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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan di Desa Silanca tentang 

jaringan Irigasi  maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

F. Pengembangan   jaringan irigasi Silanca sebesar 60 ha untuk areal areal 

persawahan yang terdiri dari Saluran Tersier (TS6) sebesar 23 ha, 

Saluran Tersier (TS5) sebesar 12 ha, Saluran Tersier (TS4) sebesar 25 

ha. 

G. Berdasarkan perhitungan masing saluran irigasi baik saluran tersier 

maupun saluran sekunder  berbeda masing-masing  dimensinya 

tergantung dari   luas areal yang dilayani dari 3 saluran tersier yang 

tebesar dimensinya ada ST4 yaitu lebar saluran (b) sebesar 0,34m tapi 

biasa dilapangan dibuatkan 0,5 m, tinggi muaka air (h) sebesar 0,35 m 

biasa dibulat 0,5 m dan tinggi jagaan sebesar  0,38 dibulatkan  0,45 m. 

 

B. Saran – Saran 

Adapun saran – saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 
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1. Pembuatan Jaringan Irigasi perlu dilaksanakan secepatnya agar dapat 

berfungsi dan petani dapat menanam padi tidak berdasarkan tada 

hujan. 

2. Untuk perencanaan sisitim jaringan  irigasi   yang cukup baik , perlu 

adanya pengumpulan data yang lebih lengkap.  

3. Untuk optimalnya pelaksanaan dan semua areal persawahan dapat 

diairi maka sangat diharapkan bantuan dari masyarakat setempat untuk 

memberikan informasi tentang pemilikan persawahan. 
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	KAJIAN TEORI

	Irigasi adalah kegiatan – kegiatan yang  bertalian atau yang berhubungan   dengan usaha-usaha  untuk mendapatkan  air, baik untuk  sawah , ladang  perkebunan dan lain – lain . Karena itu langkah pertama  dalam merancang suatu proyek  irigasi adalah  m...
	Pengairan adalah sistim atau cara mengalirkan air  kepetak – petak sawah dengan tujuan untuk membasahi tanah agar mencapai kondisi tanah  yang baik untuk pertumbuhan  tanaman dalam hubungannya  dengan prosentase kandungan air  dan udara  diantara buti...
	1. mengatur suhu tanah
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	Irigasi ini pembagian air tidak diukur atau diatur , air yang lebih akan mengalir  selebihnya keselokan . Para pemakai tergabung dalam  kelompok sosial yang sama  dan tidak diperlukan keterlibatan pemerintah  dalam organisasi jaringan ini.. Adapun kel...
	1. Pemborosan air karena  jaringan terletak pada daerah yang tinggi  tetapi kadang-kadang airnya tidak sampai pada daerah tujuan.
	2. Terdapat banyak penyadapan  yang memerlukan lebih banyak biaya  dar karena setiap penduduk  desa membuat jaringan  dan pengambilan sendiri.
	3. persediaan air biasanya berlimpah tetapi kadang-kadang juga tidak ada.
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